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—BOS MADRASAH —

Kakanwil Kemenag Sulteng
Berharap Ada Monitoring

P ER -
MASALA-
HAN pe-
manfaatan
dana ban-
tuan ope-
rasional
sekolah
(BOS) di Ke-
menterian
Agama (Ke-
menag) be-
lum beres.
Tim Inspek-
torat Jen-
deral (Itjen)
Kemenag
masih men-

e acasn

Mohsen kesalahan

alokasi

dana BOS. Pihak sekolah dituntut

untuk mengembalikan uangnya ke
negara.

Seperti yang dirilis di media ini be-
berapa waktu lalu, disebutkan bahwa
untuk pengawasan penyaluran dana

Baca KAKANWIL Hal 11

vV
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Y Anggaran Dana BOS di Kemenag Selalu Meningkat

KAKANWIL

BOS tahun anggaran 2013, Ir-
jen Kemenag M Jasin menga-
takan bahwa pihaknya telah
menerjunkan tim khusus ke
sejumlah daerah. Dari hasil
pengawasan tersebut, dite-
mukan banyak kejanggalan,
satu diantaranya adalah kes-
alahan alokasi.

Di antara aspek kesalahan
alokasi dana BOS tersebut
adalah adalah digunakan
untuk biaya peringatan hari
besar Islam (PHBI), di madra-
sah negeri dana BOS dipakai
membayar gaji guru melebihi
toleransi (lebih dari 20 pers-
en), dan belanja barang untuk
membayar honorarium guru.
Kesalahan alokasi lainnya
berupa pemanfaatan dana
BOS untuk membayar biaya
TV berbayar dan membeli
laptop melebihi ketentuan.

Prihatin dengan hasil pen-
gawasan tersebut, Kepala
Kantor Wilayah Kementerian
Agama (Kakanwil Kemenag)
Sulteng, DR H Mohsen MM

mengatakan ingin melihat

langsung apa saja yang men-
jadiindikasi kesalahan aloka-
si tersebut.

“Dalam waktu dekat kita
akan menggelar rapat ber-
sama dengan Tim BOS untuk
mengetahui apakah yang
dibahasakan Irjen Kemenag
itu juga terjadi di Sulteng
atau tidak. Kita belum tahu
seberapa besar kesalahan
penyalahgunaan dana BOS
di madrasah yang ada di
Sulteng,” ungkap Kakanwil
saat ditemui Kamis kemarin.

Bagi kakanwil, persoalan
pemanfaatan dana BOS terse-
but memang perlu dilakukan
monitoring dan evaluasi.
Untuk itu, kinerja Tim BOS
perlu dimaksimalkan dalam
memonitoring penggunaan
dana BOS di Madrasah. Selain
itu, Kakanwil juga berharap,
Tim BOS bisa melaporkan
hasil pengawasan penggu-
naan dana BOS di madrasah
kepada Kanwil Kemenag
Sulteng agar hasil dari pen-
gawasan tersebut juga bisa
diketahui oleh pihak Keme-
nagdan bisa dijadikan bahan
evaluasi.

Kakawil sangat tidak meng-

inginkan adanya penyalah-
gunaan anggaran dana BOS
untuk keperluan yang tidak
sesuai dengan ketentuan.

Pendistribusian dana BOS
di Sulteng dikatakan kakanwil
lancar kecuali di beberapa
daerah yang belum tersalur-
kan karena ada beberapa ken-
dala dalam proses penyaluran
dari Kemenag RI. Namun
kakanwil tidak bisa menye-
butkan secara detail daerah
yang belum mendapatkan
dana BOS tersebut.

“Memang ada beberapa
daerah yang belum tersalur-
kan dan BOS nya, tapi dalam
waktu dekat akan segera di
salurkan mengingat alokasi
dananya sudah ada,” tambah
Kakanwil.

Terkait dengan kesalahan
alokasi tersebut, dari Keme-
nag RI akan akan menjatuh-
kan sanksi kepada pihak
madrasah yang melakukan
kesalahan. Sanksinya yang
diberikan bervariasi, di anta-
ranyd adalah mengembalikan
dana BOS yang salah alokasi
itu ke negara.

Selain itu mengutip ket-
erangan Irjen Kemenag RI,

Kakanwil mengatakan bahwa
kalau dalam penyalahgunaan
dana BOS tersebut ditemu-
kan unsur korupsi, maka yang’'
bersangkutan akan dicopot
dengan tidak hormat.

Temuan Kemenag RI lain-
nya adalah perencanaan
penggunaan dana BOS be-
lum dipajang pihak sekolah
di papan-papan pengumu-
man umum. Padahal upaya
ini wajib dilaksanakan se-
bagai upaya transparansi
penggunaan dana BOS. Jasin
juga mengatakan, sosialisasi
program BOS kepada kepala
dan komiter madrasah oleh
tim manajemen BOS dinilai
sangat kurang.

Anggaran dana BOS di Ke-
menag setiap tahun men-
galami peningkatan. Pada
2013 ini alokasi dana BOS
di Kemenag mencapai Rp 4
triliun lebih. Dengan rincian
penyaluran Rp 580 ribu/
siswa/tahun untuk jenjang
Madrasah Ibtidaiyah (seting-
kat SD) dan Rp 710 ribu/sisi-
wa/tahun untuk jenjang Ma-
drasah Tsanawiyah (setingkat
SMP). Sebelumnya pada 2012
sebesar Rp 3 triliun.(dnj)




